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ABSTRAK 

Rizki Amaliyah, 210103020023: Ayat-ayat Al-Qur’an sebagai Takwil Mimpi 

dalam Kitab Tafsîr al-Ahlâm al-Kabîr Karya Muhammad Ibnu Sîrîn, Pembimbing 

I, Prof. Dr. H, Wardani, M.Ag. Pembimbing II Najib Irsyadi, S.Th.I, M. Hum, 

Skripsi, Banjarmasin, Universitas Islam Negeri Antasari, 2024. 
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Penelitian ini berfokus pada kajian tentang mimpi dalam perspektif Islam, 

khususnya pada metode yang digunakan oleh Muhammad Ibnu Sîrîn dalam 

menafsirkan mimpi dengan merujuk pada ayat-ayat Al-Qur'an. Dalam tradisi Islam, 

mimpi sering dianggap sebagai bagian dari wahyu atau petunjuk ilahi. Muhammad 

Ibnu Sîrîn, yang lebih dikenal sebagai perawi hadis dan fuqaha, juga memberikan 

kontribusi besar dalam bidang takwil mimpi. 

Yang menarik dari kajian ini adalah penggunaan metode literal oleh 

Muhammad Ibnu Sîrîn dalam mentakwilkan mimpi, yang menyandarkan 

pemahaman simbol mimpi langsung pada teks-teks Al-Qur’an. Meskipun metode 

ini terkesan sederhana, ia memberikan pemahaman yang mudah dipahami oleh 

masyarakat awam. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai 

bagaimana metode ini diterapkan oleh Muhammad Ibnu Sîrîn dan dampaknya 

terhadap tradisi takwil mimpi dalam Islam.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan fenomenologis bertujuan 

untuk memahami pengalaman subjektif individu terhadap mimpi, serta bagaimana 

mimpi itu dipersepsi, diinterpretasi, dan memberikan makna dalam kehidupan 

mereka. Pendekatan ini tidak berfokus pada validitas objektif mimpi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, metode takwil Muhammad 

Ibnu Sîrîn cenderung menggunakan pendekatan literal terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an yang mengaitkan simbol mimpi, tanpa memperhitungkan konteks atau 

asbāb an-nuzûl. Pendekatan ini memberikan penafsiran yang sederhana dan praktis 

namun terbatas dalam menggali makna yang lebih dalam dari teks Al-Qur’an. 

Kedua, level pemahaman Muhammad Ibnu Sîrîn berada pada level pertama, yaitu 

pemahaman. Ketiga,  metode yang dikembangkan oleh Muhammad Ibnu Sîrîn 

memiliki pengaruh signifikan dalam tradisi takwil mimpi dalam Islam, menjadi 

rujukan bagi generasi ulama berikutnya, seperti Abu Sa’ad dan Umar Khayyam. 

Mereka memperluas dan mengembangkan pendekatan tersebut dengan merujuk 

pada teks-teks Al-Qur’an dan hadis, serta menambah perspektif filosofis untuk 

memperkaya makna simbolik dalam mimpi.   


